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ABSTRAK

This study aimed to see the improvement in students learning motivation and learning Outcomes on
social studies through the Group Investigation Type of Cooperative Learning Model at grade IV of
SDN 2 Pulubala, Gorontalo District. Sources of data in this study were primary data through
distributing questionnaires and learning outcomes tests to students and observation sheets by the
supervisory teacher to the researcher. The data analiysis used was descriptive with the Clasroom
Action Research (CAR) model. The results showed that (1) there was an improvement in student
learning motivation using the Group Investigation Type (GIT) of cooperative learning model at grade
IV of SD Negeri 2 Pulubala, Gorontalo District. It was proven by increase in the grade of student
learning motivation, namely early observation to cycle 1 of 9.22 % then cycle 2 of 17.97% it showed
that by using the Group Investiagation Type (GIT) of Cooperative Learning Model, students tend to
be active in participating in learning activities such as asking questions, group discussions, and
drawing a synthesis of the subject matter. (2) There was an increase in student learning Outcomes by
using the Group Investigation Type (GIT) Cooperative Learning Model at grade IV of SD Negeri 2
Pulubala, Gorontalo District. It was proven by an increase in the number of students who met the
minimum completeness criteria on the social studies subject, which at the initial observation were
only 12 students or 52.22% of the total students, an increase in cycle | was 17 students or 73.90 %.
of the total students and then increased again in cycle 2 as many 22 student or 95.70 % of the total
students.
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PENDAHULUAN kecil sehingga sikap-sikap kooperatif bisa

Model pembelajaran yang sangat krusial
bagi siswa yakni model pembelajaran
kooperatif Tipe Group investigation. Peserta
didik pada model pembelajaran kooperatif
Tipe Group investigation dituntut untuk lebih
aktif dalam mengembangkan sikap dan
pengetahuannya tentang mata pelajaran sesuai
dengan kemampuan masing-masing dalam
mengonstruksi  pengetahuannya  sendiri.
Komunikasi dan interaksi kooperatif di antara
sesama teman sekelas akan mencapai hasil

terbaik apabila dilakukan dalam kelompok

terus bertahan. Model pembelajaran kooperatif
Tipe Group investigation akan lebih efektif
jika guru memahami komponen penting dalam
pembelajaran  kooperatif karena mampu
menghasilkan hasil belajar yang maksimal
terutama dalam pembelajaran IPS.
Pembelajaran yang tidak optimal
tersebut akan berdampak pada keadaan di
mana siswa memiliki motivasi dan hasil
belajar kurang optimal, di mana dapat dilihat
bahwa siswa kelas IV di SDN Negeri 2
Pulubala

Kabupaten  Gorontalo  yang
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memenuhi  kriteria  ketuntasan  minimal
sebanyak 8 orang atau sebesar 34,78% di mana
dari siswa dengan nilai bagus tersebut terdapat
7 orang siswa yang berdasarkan pengamatan
memiliki motivasi tinggi dan sebanyak 1 orang
dengan kriteria motivasi rendah. Kemudian
siswa dengan Kkriteria yang tidak tuntas
sebanyak 15 orang atau sebesar 65,22%. Hal
ini dikarenakan siswa kurang tertarik dan
kurang semangat dalam belajar. Dari 15 orang
yang tidak tuntas tersebut, terdapat 2 siswa
dengan motivasi tinggi sementara sisanya yang
dominan adalah motivasi yang rendah
sebanyak 13 orang.

Interaksi dan peran guru dalam
penerapan model pembelajaran tentunya akan
membawa dampak bagi siswa, baik pada aspek
motivasi belajar hingga hasil belajarnya.
Sehingga selain aspek model pembelajaran,
maka motivasi belajar juga merupakan aspek
yang krusial bagi peningkatan hasil belajar
siswa di sekolah. Oktiani (2017) mengatakan
dalam kegiatan pembelajaran, motivasi dapat
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar dan memberikan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat
tercapai. Jadi motivasi adalah usaha atau daya
yang disadari untuk mendorong keinginan
individu dalam melakukan sesuatu demi
tercapainya  tujuan  tertentu.  Motivasi
merupakan daya penggerak dari dalam diri

siswa yang menimbulkan kegiatan belajar,
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yang menjamin kelangsungan dari kegiatan
belajar serta memberikan arah pada kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki
siswa tercapai.

Keterkaitan antara motivasi belajar
dengan hasil belajar sebagaimana dikatakan
oleh Putri dan Isnani (2015) yang menyatakan
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
terbagi menjadi 2 golongan, yakni: faktor
internal (kesehatan, intelegensi, bakat, minat,
motivasi, cara belajar) dan faktor eksternal
sekolah,

(keluarga, masyarakat,  dan

lingkungan  sekitar). Sehingga dengan
demikian, peningkatan motivasi belajar akan
meningkatkan hasil belajar siswa. Motivasi
belajar sebagai sejumlah proses yang bersifat
internal dan eksternal bagi seorang individu
yang  menyebabkan  timbulnya  sikap
antusiasme dan  persisten dalam hal
melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka
peneliti  memformulasikan  judul  yakni
“Meningkatkan Motivasi Belajar dan Hasil
Belajar IPS pada Siswa Melalui Model
Pembelajaran

Investigation di Kelas IV SDN 2 Pulubala

Kooperatif ~ Tipe  Group

Kabupaten Gorontalo ”.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan pada kelas IV SDN 2 Kecamatan
Pulubala Kabupaten Gorontalo. Waktu yang
digunakan oleh peneliti dalam melakukan
peneliitian tindakan kelas ini 6 bulan, yaitu
dari bulan Agustus 2019 sampai dengan bulan

Maret 2020.
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
A. Pengamatan Kegiatan Guru Dalam
Penggunaan  Model  Pembelajaran
Konvensional
Hasil pengamatan kinerja guru dalam
dalam

kegiatan ~ pembelajaran  yakni

penggunaan metode konvensional yang
dilakukan oleh guru mitra dapat dilihat pada
Tabel 1. Berdasarkan hasil pada Tabel 1 dapat
diketahui bahwa capaian skor untuk langkah-
langkah kegiatan pembelajaran yang dilakukan
oleh guru peneliti pada tahap awal penelitian
kurang optimal di mana capaiannya hanya
sebesar 72,90% yang berada pada kriteria yang

belum efektif. Hasil yang kurang optimal ini
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memfasilitasi kegiatan yang menggunakan
saintifik/model

pendekatan pembelajaran,

mampu menguasai  kelas, melaksanakan

pembelajaran yang bersifat kontekstual,

melaksanakan pembelajaran yang
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif
(nurturant effect), menggunakan media belajar
secara tepat, menghasilkan pesan yang
menarik, melibatkan peserta didik dalam
pemanfaatan media pembelajaran,
menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik,
menumbuhkan keceriaan atau antusiasme
peserta didik dalam belajar, membuat
rangkuman dengan melibatkan peserta didik
dan melaksanakan tindak lanjut dengan
memberikan arahan kegiatan berikutnya serta

penugasan.

terlihat

dari

beberapa  aspek

yakni

Tabel 1. Pengamatan Awal Kinerja Guru dalam Kegiatan Pembelajaran

Capaian | Frekuensi Skor Persentase Sk_or Persentase
Perolehan (%) Maksimum Pernyataan
B 0 0 0.00
KB 0 0 0.00
CBB ;(1) gg 22‘512 72.90% Cukup Efektif
SB 0 0 0.00
Total 31 113 100.00

Sumber: Data Olahan, 2020
B. Pengamatan Pada Siswa

1. Motivasi belajar siswa yang cenderung
rendah

Hasil pengamatan awal pada
motivasi belajar siswa kelas IV Sekolah
Dasar (SD) Negeri 2 Pulubala Kabupaten
Gorontalo yang dilakukan oleh peneliti
dengan menyebarkan angket penelitian
disajikan dalam Tabel 2. Berdasarkan hasil
pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 23

orang siswa yang dilakukan pengamatan,
terdapat 2 orang siswa dengan motivasi
tinggi atau sebesar 8,70% dari total siswa.
Kemudian terdapat 12 orang siswa dengan
motivasi sedang atau sebesar 52,20% dari
total siswa. Serta terdapat 9 orang siswa
dengan motivasi rendah atau sebesar
39,10% dari total

menunjukkan

siswa. Hal ini
bahwa adanya

kecenderungan siswa kelas IV Sekolah
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Dasar (SD) Negeri 2 Pulubala Kabupaten
Gorontalo yang kurang bersemangat dalam
menjalankan aktivitasnya dalam kegiatan
pembelajaran yang efektif di dalam kelas.
Secara keseluruhan motivasi awal siswa
kelas IV Sekolah Dasar (SD) Negeri 2

Pulubala Kabupaten Gorontalo yakni
terletak pada kriteria yang
dilihat

Sementara itu jika

sedang.

setiap
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indikatornya maka motivasi terendah yakni
motivasi intrinsik yang berarti bahwa
motivasi dari dalam diri siswa sangat perlu
untuk dioptimalkan oleh guru dengan
berbagai upaya, salah satunya dengan
melakukan kegiatan pembelajaran dengan
pemanfaatan model pembelajaran
Kooperatif Type Group Investigation

(TGI).

Tabel 2. Pengamatan Awal Motivasi Belajar Siswa

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Tinggi 2 8.7 8.7 8.7
valid Sedang 12 52.2 52.2 60.9
Rendah 9 39.1 39.1 100.0
Total 23 100.0 100.0

Sumber: Data Olahan, 2020

2. Hasil belajar siswa yang dominan tidak
memenuhi KKM

Hasil tes hasil belajar siswa kelas 1V
Sekolah Dasar (SD) Negeri 2 Pulubala
Kabupaten Gorontalo yang dilakukan oleh
peneliti dengan menyebarkan angket
penelitian disajikan dalam Tabel 3.
Berdasarkan hasil pada Tabel 3 dapat
diketahui bahwa dari 23 orang siswa yang
dilakukan pengamatan, terdapat 12 orang
siswa atau sebesar 52,20% dari total siswa
yang memenuhi KKM untuk mata
pelajaran IPS. Sementara sebanyak 11
orang siswa atau sebesar 47,80% dari total

siswa yang tidak memenuhi KKM untuk

mata pelajaran IPS. Dari hasil ini memang
diketahui bahwa siswa kelas 1V Sekolah
Dasar (SD) Negeri 2 Pulubala Kabupaten
Gorontalo yang memenuhi KKM lebih
banyak  dibandingkan  yang tidak
memenuhi namun demikian keadaan ini
kurang bagus karena jumlah siswa yang
tidak memenuhi hampir setengah dari
jumlah siswa keseluruhan yang berarti
bahwa guru masih perlu untuk melakukan
upaya dengan  mengubah  model
pembelajaran yang digunakan seperti
menggunakan model pembelajaran
Kooperatif Type Group Investigation

(TGI).

Tabel 3. Pengamatan Awal Hasil Belajar Siswa

Erequenc Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
Memenuhi KKM 12 52.2 52.2 52.2
) Tidak Memenuhi
Valid KKM 11 47.8 47.8 100.0
Total 23 100.0 100.0
Sumber: Data Olahan, 2020
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C. Pelaksanaan Siklus 1

1. Pengamatan Hasil Siklus 1 Pada Guru

Hasil pengamatan siklus 1 kinerja
guru dalam kegiatan pembelajaran yakni
dalam penggunaan model pembelajaran
kooperatif Type Group Investigation (TGI)
yang dilakukan oleh guru mitra dapat
dilihat pada Tabel 4. Berdasarkan hasil
pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa
capaian skor untuk siklus 1 dalam
penilaian Kkinerja guru yakni sebesar
87,74% yang berada pada kriteria yang

ISSN: 2252-5920
Investigation (TGI) terjadi interaksi yang
aktif antara guru dengan siswa sehingga
kegiatan pembelajaran bisa berjalan
dengan efektif yang akhirnya membuat
siswa memiliki capaian hasil yang lebih
baik. Meski sudah berada pada kriteria
yang efektif namun hal ini masih perlu
untuk  lebih  dioptimalkan  karena
dominannya skor baik dibandingkan skor
yang sangat baik pada tahapan-tahapan
kegiatan pembelajaran yang dilakukan

oleh guru dalam pemanfaatan model

efektif.
dengan
pembelajaran

Hal ini

adanya

penggunaan

menunjukkan bahwa
model
kooperatif Type Group

pembelajaran kooperatif Type Group
Investigation (TGI) untuk mata pelajaran
IPS materi indahnya keragaman Negeriku.

Tabel 4. Siklus 1 Kinerja Guru dalam Kegiatan Pembelajaran

Capaian | Frekuensi Skor Persentase Sk_or Persentase
Perolehan (%0) Maksimum Pernyataan
TB 0 0 0.00
KB 0 0 0.00
CB 0 0 0.00 .
B 19 76 6129 87.74% Efektif
SB 12 60 38.71
Total 31 136 100.00

Sumber: Data Olahan, 2020

2. Pengamatan Hasil Siklus 1 Pada Siswa
a. Motivasi belajar siswa yang
cenderung rendah

Hasil pengamatan awal pada
motivasi belajar siswa kelas IV
Sekolah Dasar (SD) Negeri 2 Pulubala
Kabupaten Gorontalo yang dilakukan
oleh peneliti dengan menyebarkan
angket penelitian disajikan dalam
Tabel 5. Berdasarkan hasil pada Tabel
5 dapat diketahui bahwa dari 23 orang
siswa yang dilakukan pengamatan,

terdapat 14 orang siswa dengan

motivasi tinggi atau sebesar 60,90%
dari total siswa. Kemudian terdapat 9
orang siswa dengan motivasi sedang
atau sebesar 39,10% dari total siswa.
Hal ini menunjukan bahwa siswa kelas
IV Sekolah Dasar (SD) Negeri 2
Pulubala Kabupaten Gorontalo mulai
mengalami  peningkatan  semangat
belajarnya karena dibelajarkan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif Type Group Investigation
(TGI) karena dalam model

pembelajaran ini adanya interaksi yang
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aktif antar siswa dalam suatu kelompok
dan siswa sudah mulai mampu
membuat sintesis atas materi mata
pelajaran yang dibelajarkan oleh guru
(peneliti). Secara keseluruhan motivasi
awal siswa kelas IV Sekolah Dasar
(SD) Negeri 2 Pulubala Kabupaten
Gorontalo yakni terletak pada kriteria
yang sedang, di mana awalnya
motivasi masih dalam kategori rendah
namun setelah penggunaan model
pembelajaran Kooperatif Type Group

Investigation (TGI) menjadi sedang

ISSN: 2252-5920
mengalami peningkatan yang akhirnya
membuat indikator ini berada pada
kategori yang tinggi. Hasil yang
meningkat  ini  karena  model
pembelajaran kooperatif Type Group
Investigation (TGI) mampu mereduksi
hal-hal yang kurang baik dalam
penggunaan  model  pembelajaran
konvensional. Dalam hal ini antara
pengamatan awal ke siklus 1 model
pembelajaran kooperatif Type Group
Investigation (TGI) terjadi peningkatan

sebesar 9,22% hasil capaian motivasi

bahkan untuk

motivasi ekstrinsik

belajar siswa.

Tabel 5. Hasil Siklus 1 Motivasi Belajar Siswa

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Tinggi 14 60.9 60.9 60.9
Valid | Sedang 9 39.1 39.1 100.0
Total 23 100.0 100.0

Sumber:

Data Olahan, 2020

b. Hasil belajar siswa

Hasil tes hasil belajar siswa kelas
IV Sekolah Dasar (SD) Negeri 2
Pulubala Kabupaten Gorontalo yang
dilakukan  oleh

peneliti  dengan

menyebarkan angket  penelitian
disajikan dalam Tabel 6. Berdasarkan
hasil pada Tabel 6 dapat diketahui
bahwa dari 23 orang siswa yang
dilakukan pengamatan, terdapat 17
orang siswa atau sebesar 73,90% dari
total siswa yang memenuhi KKM
untuk mata pelajaran IPS. Sementara
sebanyak 6 orang siswa atau sebesar
26,10% dari total siswa yang tidak
memenuhi KKM untuk mata pelajaran

IPS. Hasil ini menunjukkan bahwa

adanya peningkatan hasil belajar siswa
kelas IV Sekolah Dasar (SD) Negeri 2
Pulubala Kabupaten Gorontalo setelah
diajarkan menggunakan model
pembelajaran Kooperatif Type Group
Investigation (TGI). Peningkatan hasil
belajar ini terjadi karena model yang
digunakan cenderung membuat siswa
mampu untuk memahami konsep dan
konteks materi yang memaksa siswa
harus mampu untuk membuat sebuah
sintesis dari materi yang diajarkan
tersebut. Belum optimalnya aspek yang
diterapkan maka perlu diadakan siklus
lanjutan guna melakukan perbaikan
untuk mencapai atau memperoleh hasil

yang lebih optimal.

Rahmelia S. Diko
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Tabel 6. Hasil Siklus 1 Hasil Belajar Siswa

Frequenc Percent Valid Cumulative
a Y Percent Percent
Memenuhi KKM 17 73.9 73.9
. Tidak Memenubhi
valid KKM 6 26.1 100.0
Total 23 1000

Sumber: Data Olahan, 2020

D. Pelaksanaan Siklus 11 siklus 2, guru telah mampu dan baik dalam

1. Pengamatan Hasil Siklus 2 Pada Guru penerapan model pembelajaran kooperatif
Hasil pengamatan siklus 2 kinerja (TGI) pada mata pelajaran IPS materi
guru dalam kegiatan pembelajaran yakni indahnya keragaman Negeriku yang
dalam penggunaan model pembelajaran akhirnya membuat siswa semakin aktif
kooperatif Type Group Investigation (TGI) dalam  kegiatan  pembelajaran  dan
yang dilakukan oleh guru mitra dapat menghasilkan capaian belajar yang sesuai
dilihat pada Tabel 7. Berdasarkan hasil dengan harapan. Baiknya kinerja guru ini
pada Tabel 7 dapat diketahui bahwa karena guru ataupun peneliti sudah mampu
capaian skor untuk siklus 2 dalam untuk merekonstruksi hal-hal yang kurang
penilaian Kkinerja guru yakni sebesar pada pelaksanaan pembelajaran yang ada
96,77% yang berada pada kriteria yang di siklus pertama.
efektif. Hal ini menunjukkan bahwa pada
Tabel 7. Siklus 2 Kinerja Guru dalam Kegiatan Pembelajaran

Capaian | Erekuensi Skor Persentase Skor Persentase
P Perolehan (%0) Maksimum Pernyataan
B 0 0 0.00
KB 0 0 0.00
CB 0 0 0.00 .

0,
B 5 20 1613 96.77% Efektif

SB 26 130 83.87
Total 31 150 100.00

Sumber: Data Olahan, 2020

2. Pengamatan Hasil Siklus 2 Pada Siswa

a. Motivasi belajar siswa yang
cenderung rendah
Hasil

motivasi

pengamatan awal pada
belajar siswa kelas IV
Sekolah Dasar (SD) Negeri 2 Pulubala
Kabupaten Gorontalo yang dilakukan
oleh peneliti dengan menyebarkan

angket penelitian disajikan dalam

Tabel 8. Berdasarkan hasil pada Tabel
8 dapat diketahui bahwa dari 23 orang
siswa yang dilakukan pengamatan,
terdapat 9 orang siswa dengan motivasi
sangat tinggi atau sebesar 39,10% dari
total siswa. Kemudian terdapat 14
orang siswa dengan motivasi tinggi
atau sebesar 60,90% dari total siswa.

Hal ini menunjukkan bahwa siswa
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kelas IV Sekolah Dasar (SD) Negeri 2
Pulubala Kabupaten Gorontalo sudah
mulai terbiasa dengan penggunaan
model pembelajaran kooperatif Type
Group Investigation (TGI) sehingga
sangat bersemangat dalam mengikuti
IPS bahkan

kekatifan siswa sudah masuk dalam

kegiatan pembelajaran

ranah yang snagat tinggi yang tentunya
akan menjadi tanda bahwa siswa
tersebut akan mampu memahami dan
mampu untuk mencapai hasil KKM
yang ditetapkan pada mata pelajaran
IPS. Secara keseluruhan motivasi awal

siswa kelas IV Sekolah Dasar (SD)

Jurnal wermatiza VO1.9, Nomor 2 Mei 2021, him. 175-187

ISSN: 2252-5920

Negeri 2 Pulubala  Kabupaten
Gorontalo yakni terletak pada kriteria
yang tinggi bahkan untuk masing-
masing indikator sudah jauh lebih baik
dibandingkan pada pengamatan awal
dan pada kegiatan evaluasi siklus 1
sebelumnya. Hal ini menunjukkan

bahwa model pembelajaran kooperatif

Type Group Investigation (TGI)
memiliki progres yang baik untuk
diterapkan  dalam  upaya untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa di
mana capaian motivasi mengalami
peningkatan sebesar 17,97% dari siklus

1 dan sebesar 27,19% dari siklus 1.

Tabel 8. Hasil Siklus 2 Motivasi Belajar Siswa

Erequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Sangat Tinggi 9 39.1 39.1 39.1
Valid Tinggi 14 60.9 60.9 100.0
Total 23 100.0 100.0
Sumber: Data Olahan, 2020

b. Hasil belajar siswa

Hasil tes hasil belajar siswa kelas
IV Sekolah Dasar (SD) Negeri 2
Pulubala Kabupaten Gorontalo yang
dilakukan

menyebarkan

oleh  peneliti  dengan

angket  penelitian
disajikan dalam Tabel 9. Berdasarkan
hasil pada Tabel 9 dapat diketahui
bahwa dari 23 orang siswa yang
dilakukan pengamatan, terdapat 22
orang siswa atau sebesar 95,70% dari
KKM

untuk mata pelajaran IPS. Sementara

total siswa yang memenuhi

sebanyak 1 orang siswa atau sebesar

4,30% dari total siswa yang tidak

memenuhi KKM untuk mata pelajaran
IPS. Hasil ini menunjukkan bahwa
adanya model pembelajaran
Kooperatif Type Group Investigation
(TGI) menjadi faktor katalisator dalam
peningkatan hasil belajar siswa kelas
IV Sekolah Dasar (SD) Negeri 2
Pulubala  Kabupaten  Gorontalo.
Sehingga dalam hal ini siswa akan
mampu mencapai nilai terbaik dalam
hasil belajar jika guru menggunakan
model pembelajaran yang mampu
merangsang keaktifan siswa dalam

kegiatan pembelajaran.

Rahmelia S. Diko
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Tabel 9. Hasil Siklus 2 Hasil Belajar Siswa

ISSN: 2252-5920

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Memenuhi KKM 22 95.7 95.7 95.7
Valid Tidak Memenuhi KKM 1 4.3 4.3 100.0
Total 23 100.0 100.0

Sumber: Data Olahan, 2020

Pembahasan

Model pembelajaran ini mampu untuk
memberikan banyak manfaat bagi siswa
seperti pada motivasi belajar dan hasil belajar

siswa. Adapun rangkuman hasil dampak dari

model ini disajikan dalam grafik pada Gambar
1. Berdasarkan hasil grafik di atas dapat
diketahui bahwa terjadi peningkatan motivasi

belajar dan hasil belajar siswa.

120,00%
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60,00% 56.29% o5 20%

40,00%

20,00%
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Awal

Siklus 1

B Motivasi

Siklus 2
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Gambar 1. Perubahan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa

Peningkatan Motivasi Belajar Siswa
Model
Pembelajaran Kooperatif Type Group

dengan Penggunaan
Investigation (TGI)

Hasil pengujian untuk motivasi belajar
siswa ditemukan bahwa terjadi peningkatan
motivasi belajar siswa dengan penggunaan
model pembelajaran Kooperatif Type Group
Investigation (TGI)di kelas IV Sekolah Dasar
(SD) Negeri 2 Pulubala Kabupaten Gorontalo.
Hal ini dibuktikan dengan terjadi peningkatan
grade  motivasi siswa

belajar yakni

pengamatan awal ke siklus 1 sebesar 9,22%

kemudian siklus 1 ke siklus 2 sebesar 17,97%.
Hal

penggunaan model pembelajaran Kooperatif

ini  menunjukkan  bahwa dengan
Type Group Investigation (TGI), siswa akan
cenderung aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran baik dalam bertanya, diskusi
kelompok dan menarik sebuah sintesis atas
materi pelajaran.

Hasil ini secara teori sesuai dengan
pendapat dari Taruna, dkk (2017) bahwa kelas
eksperimen cenderung memiliki motivasi
belajar yang lebih baik dibandingkan kelas

kontrol. Hal ini bisa terjadi karena dalam
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pembelajaran berlangsung Kelas eksperimen
mendapatkan perlakuan dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif Type Group
Investigation (TGI) yang memiliki kelebihan
yaitu meningkatkan belajar bekerja sama
dalam kelompok karena adanya pembagian
kerja antar siswa dalam kelompok; rasa
percaya diri siswa dapat lebih meningkat;
dapat membantu anak untuk merespons
pendapat orang lain; dapat memberdayakan
siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam
belajar; belajar berkomunikasi yang baik
secara sistematis dengan teman sendiri
maupun  guru; dapat mengembangkan
kemampuan siswa untuk menguji ide dan
pemahamannya sendiri, menerima umpan
balik; dapat meningkatkan kemampuan siswa
menggunakan informasi dan kemampuan
belajar abstrak menjadi nyata; memberi
semangat untuk berinisiatif, kreatif dan aktif.
B. Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan
Penggunaan  Model  Pembelajaran
Kooperatif Type Group Investigation
(TGI)

Hasil pengujian untuk motivasi belajar
siswa ditemukan bahwa terjadi peningkatan
hasil belajar siswa dengan penggunaan model
pembelajaran
Investigation (TGI) di kelas IV Sekolah Dasar

Kooperatif  Type  Group

(SD) Negeri 2 Pulubala Kabupaten Gorontalo.
Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan
jumlah siswa yang memenuhi Kkriteria
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran
IPS yang pada pengamatan awal hanya

sebanyak 12 orang atau sebesar 52,20% dari

ISSN: 2252-5920
total siswa, mengalami peningkatan pada
siklus 1 sebanyak 17 orang atau sebesar
73,90% dari total siswa dan kemudian
mengalami peningkatan kembali pada siklus 2
sebanyak 22 orang atau sebesar 95,70% dari
total siswa.

Temuan ini sesuai dengan pendapat dari
Slavin (2015: 214) bahwa model pembelajaran
Type Group Investigation (TGI) merupakan
model yang bisa melatih siswa untuk
membangkitkan daya berpikir bebas dan
terampil dalam komunikasi. Siswa terlibat
mulai tahap perencanaan, baik dalam
penentuan tema ataupun cara belajarnya
dengan penyelidikan. Siswa terlibat secara
aktif  semenjak  awal hingga  akhir
pembelajaran, perkara ini akan memberi
peluang siswa dalam mengasah
pemahamannya akan pelajaran. Model ini
cocok diterapkan untuk siswa karena model ini
lebih menekankan pada aktivitas siswa, di
mana kegiatan di dalam model ini siswa
dibentuk  secara  berkelompok  guna
memecahkan sebuah problem dan antar
kelompok tersebut bisa berdiskusi terkait
temuan yang mereka temukan pada saat

penyidikan.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan maka dapat ditarik simpulan
penelitian yakni:

1. Terjadi peningkatan motivasi belajar siswa
dengan penggunaan model pembelajaran
Kooperatif Type Group Investigation
(TGI) di kelas IV Sekolah Dasar (SD)

Rahmelia S. Diko
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Negeri 2 Pulubala Kabupaten Gorontalo.
Hal ini dibuktikan dengan terjadi
peningkatan grade motivasi belajar siswa
yakni pengamatan awal ke siklus 1 sebesar
9,22% kemudian siklus 1 ke siklus 2
sebesar 17,97%. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan penggunaan  model
pembelajaran Kooperatif Type Group

Investigation (TGI), siswa akan cenderung

aktif ~ dalam  mengikuti kegiatan 2.

pembelajaran baik dalam bertanya, diskusi
kelompok dan menarik sebuah sintesis atas
materi pelajaran.

2. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa
dengan penggunaan model pembelajaran
Kooperatif Type Group Investigation
(TGI) di kelas IV Sekolah Dasar (SD)
Negeri 2 Pulubala Kabupaten Gorontalo.
Hal ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan jumlah siswa yang memenubhi
kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata
pelajaran IPS yang pada pengamatan awal
hanya sebanyak 12 orang atau sebesar

ISSN: 2252-5920
Group Investigation (TGI) dengan
berbagai inovasi agar menarik bagi siswa
dan siswa akan semakin bersemangat
dalam belajar. Khusus bagi siswa yang
tetap sulit untuk menjadi semangat dalam
belajar maka guru harus senantiasa
melakukan kerja sama dengan orang tua
siswa dalam upaya kontrol dan stimulus
pada siswa yang lebih baik lagi.
Peningkatan hasil belajar siswa masih
perlu untuk dibenahi terutama dalam
peningkatan kemampuan siswa dalam
membuat sebuah sintesis yang masih
kurang optimal.  Penerapan  model
pembelajaran Kooperatif Type Group
Investigation (TGI) harus dibarengi
dengan pemberian reward dan
penilaiannya dalam bentuk perlombaan
antar kelompok agar siswa semakin
terampil dan terpacu dalam membuat
sebuah sintesis materi pelajaran yang

diajarkan.
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